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RINGKASAN 

MAYA KHAIRUNNISA  “Analisis Bauran Pemasaran Dan Pendapatan 

Home Industry Tempe Dedi Di Desa Lawang Agung  Kecamatan Rupit 

Kabupaten Muratara”  dibimbing oleh HARNIATUN ISWARINI dan  

SISVABERTI AFRIYATNA. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bauran pemasaran dan untuk 

mengetahui pendapatan dari home industry tempe Dedi di Desa Lawang Agung 

Kecamatan Rupit Kabupaten Muratara. Metode penelitian yang digunakan peneliti 

adalah metode studi kasus. Metode penarikan contoh dalam penelitian ini 

menggunakan metode sampling jenuh dan dalam hal ini penentuan responden 

dilakukan secara sengaja, yaitu 1 orang bapak Dedi sebagai pemilik usaha Home 

Industry tempe. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Metode pengolahan data adalah editing, coding dan 

tabulating. Hasil penlitian menunjukan bahwa 4P bauran pemasaran usaha Home 

Industry Tempe Dedi di desa Lawang Agung Kecamatan Rupit Kabupaten 

Muratara telah menerapakan dengan baik pada bauran pemasaran yang meliputi : 

Produk (Product) dengan membuat bentuk tempe yang tetap walaupun terkendala 

harga bahan naik, Harga (Price) dengan tetap memberikan harga yang murah dan 

juga memberikan bonus tambahan, tempat (Place) dengan melakukan pengiriman 

langsung ke pelanggan dan Promosi (Promotion) dengan melakukan kegiatan 

pemasaran melaui word of mouth dengan memanfaatkan aplikasi WhatsApp. 

Pendapatan yang diterima oleh usaha Home Industry Tempe Dedi di desa Lawang 

Agung Kecamtan Rupit Kabupaten Muratara adalah sebesar Rp. 

15.272.292/Bulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 

MAYA KHAIRUNNISA "Analysis of Marketing Mix and Income for 

Tempe Dedi Home Industry in Lawang Agung Village, Rupit District, Muratara 

Regency" supervised by HARNIATUN ISWARINI and SISVABERTI 

AFRIYATNA. 

The purpose of this study was to determine the marketing mix and to 

determine the income from the tempe Dedi home industry in Lawang Agung 

Village, Rupit District, Muratara Regency. The research method used by 

researchers is the case study method. The sampling method in this study used a 

saturated sampling method and in this case the determination of respondents was 

carried out deliberately, namely 1 Mr. Dedi as the owner of the Tempe Home 

Industry business. Data collection methods used are interviews, observation and 

documentation. Data processing methods are editing, coding and tabulating. The 

results of the study show that the 4P marketing mix of the Tempe Dedi Home 

Industry business in Lawang Agung Village, Rupit District, Muratara Regency has 

applied well to the marketing mix which includes: Product (Product) by making a 

fixed form of tempeh even though it is constrained by rising material prices, Price 

(Price) by continuing to provide low prices and also providing additional bonuses, 

Places by making direct deliveries to customers and Promotions by conducting 

marketing activities through word of mouth by utilizing the WhatsApp 

application. The income received by the Tempe Dedi Home Industry business in 

Lawang Agung Village, Rupit District, Muratara Regency is Rp. 

15,272,292/month. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri  kecil  dan  rumah  tangga  merupakan salah  satu  bagian  yang  

memiliki peranan penting  dalam  perekonomian  masyarakat Indonesia. Industri  

kecil  dan  rumah  tangga dapat  menyerap  tenaga  kerja  yang  mendorong industri  

rumah  tangga  menjadi  lebih  intensif dalam  memanfaatkan  sumber  daya  alam  

lokal. pertumbuhan  industri  kecil  dan  rumah tangga menimbulkan  dampak  

positif  terhadap peningkatan tenaga kerja, pengangguran, jumlah kemiskinan,  

pemerataan  dalam  distribusi pendapatan,  dan  pembangunan  ekonomi pedesaan 

(Pradana, 2003: 12). 

Kebijakan pengembangan Agribisnis ditujukan  dalam  rangka 

menempatkan  sektor  pertanian  dengan  wawasan  agribisnis  sebagai  poros 

penggerak  perekonomian  nasional.  Sistem  agribisnis  adalah  rangkaian berbagai  

subsistem,  mulai  dari  subsistem  penyediaan  prasarana  dan  sarana produksi  

termasuk  industri  Rumah tangga  yang  tangguh,  subsistem  budidaya yang  

menghasilkan  produksi  pertanian,  subsistem  pengolahan  atau agroindustri,  

subsistem  pemasaran  dan  distribusi,  serta  subsistem  jasa-jasa pendukungnya.  

Nilai  tambah  terbesar  dari  suatu  rangkaian  usaha-usaha pertanian  tersebut,  

tercipta  pada  subsistem  pengolahan  atau  agroindustri (Prakosa, 2002) 

Kedelai adalah tanaman  pangan  yang  penting selain jagung dan padi.  

Kedelai merupakan sumber protein nabati yang murah dan mudah di dapat  oleh  

masyarakat.  Kedelai  termasuk  ke dalam family  leguminosae  sub  family 

papionadeae dan genus  glycine.  Sesuai  dengan aturan  botani  Internasional,  

nama  yang  benar  kedelai  adalah Glycien max  L.  Merril (Stijo Pitojo, 2003: 17). 

Bahan  baku  pembuatan  tempe  menggunakan  kedelai.  

Kedelai  merupakan  bahan  makanan  penting  sebagai  sumber  protein  

nabati. Penggunaan kedelai umumnya dimanfaatkan untuk konsumsi masyarakat 

dan masukan  dalam  usahatani  tanaman  kedelai.  Kedelai  yang  dikonsumsi 
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masyarakat  sebagian  besar    dalam  bentuk  olahan  dan  hanya  sebagian  kecil 

yang  dikonsumsi  langsung  (Kasryno  et  all,  1998).   

Sejalan  dengan pertambahan  jumlah  penduduk  maka  permintaan  akan  

kedelai  semakin meningkat. Pada tahun 1998 konsumsi kedelai per kapita baru 9 

kg/tahun, kini naik menjadi 10 kg/th. Dengan konsumsi perkapita rata-rata 10 

kg/tahun maka dengan  jumlah  penduduk  220  juta  dibutuhkan  2  juta  ton  lebih   

per  tahun. Untuk  itu  diperlukan  program  khusus  peningkatan  produksi  kedelai  

dalam negeri.  Produksi  kedelai  pernah  mencapai  1,86  juta  ton  pada  tahun  

1992 (tertinggi)  kemudian  turun  terus  hingga  kini  2007,  hanya  0,6  juta  ton. 

Sedangkan  produktivitas  rata-rata  kedelai  nasional  masih  rendah,  tahun  2007 

mencapai 13,07 ku/ha atau 1,3 ton/ha. (Departemen Pertanian, 2008). 

Pengolahan  hasil  pertanian  merupakan  komponen  kedua  dalam kegiatan  

agrobisnis  setelah  komponen  produksi  pertanian.  Banyak  pula dijumpai  petani  

yang  tidak  melaksanakan  pengolahan  hasil  yang  disebabkan oleh berbagai 

sebab, padahal disadari bahwa kegiatan pengolahan ini dianggap penting karena 

dianggap dapat meningkatkan nilai tambah (Soekartawi,1991).  

Pada sektor industri rumah tangga teknologi yang digunakan dalam proses 

produksinya   adalah   teknologi   padat   karya yaitu cara untuk melakukan 

pekerjaan yang berasaskan pemanfaatan tenaga kerja yang tersedia (dalam jumlah 

yang besar). Semakin padatnya kegiatan manusia sekarang ini menuntut segala 

sesuatu harus tersedia dengan cepat termasuk dalam hal konsumsi. Dengan 

adanya teknologi padat karya diharapkan dapat menyerap tenaga kerja lebih 

banyak, namun tetap optimal baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Peran 

pemerintah penting untuk mengeluarkan kebijakan dalam mengatasi 

pengangguran salah satunya dengan menambah lapangan pekerjaan di sektor 

industri pedesaan. 

 Banyak manfaat dan keutamaan yang dapat diperoleh dari industri rumah 

tangga, dalam skala makro industri rumah tangga adalah salah satu pilar utama 

pendukung kekuatan perekonomian suatu negara, industri rumah tangga secara 

langsung dapat mengurangi tingkat pengangguran mempercepat siklus financial 

(Perputaran keuangan) dalam suatu komunitas masyarakat yang berarti memicu 
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laju pertumbuhan pendapatan negara, memperpendek kesenjangan sosial, 

sekaligus mengurangi dampak kriminalitas yang mungkin ditimbulkannya, semua 

itu yang harus berjalan seimbang agar dapat memberikan sumbangan yang lebih 

baik dalam perekonomian Negara. 

Pembuatan tempe kedelai merupakan salah satu usaha dalam peningkatan 

nilai tambah  produk  kedelai  menjadi  tempe  kedelai.  Tempe  kedelai  merupakan 

makanan  tradisional  yang  telah  lama  dikenal  di  Indonesia.  Tempe  dibuat 

dengan    cara  fermentasi  atau  peragian.  Dalam  proses  fermentasi  terlibat  tiga 

faktor  pendukung,  yaitu  bahan  baku  yang  diurai  (kedelai),  mikroorganisme 

(kapang  tempe),  dan  lingkungan  tumbuh  (suhu,  pH,  kelembaban). 

Pembuatannya merupakan industri rakyat sehingga hampir setiap orang dapat 

dikatakan mampu membuat tempe sendiri ( Hermana, 1998 ). 

Home Industry yang berada di pedesaan penting mendapatkan  perhatian  

karena dapat memperkecil angka pengangguran, meningkatkan  taraf  hidup  

masyarakat pedesaan, dan mengurangi laju urbanisasi penduduk. Untuk itu 

pembinaan serta support baik adri pemerintah maupun swasta dapat mendukung 

tumbuh kembangnya home industry. Desa Lawang Agung Kecamatan Rupit 

Kabupaten Muaratara adalah salah satu desa yang banyak mengembangkan usaha 

home industri, salah satunya adalah home industri tempe. 

Home industry tempe yang dikelola oleh bapak Dedi adalah salah satu home 

industry yang ada di Desa Lawang Agung Kecamatan Rupit Kabupaten Muratara. 

Dengan kapasitas produksi yang cukup besar Home industry tempe Dedi sudah 

banyak diketahui oleh masyarakat, Usaha Tempe yang dikelolah oleh bapak Dedi 

berdiri sudah lama sejak tahun 1997 dari orang tuanya yang saat itu masih 

menggukan peralatan apa adanya namun sampai saat berkembang pesat hal ini 

ditunjukan pada hasil pemasaran tempe yang diproduksi oleh Home industry 

tempe Dedi tidak hanya tingkat lokal saja. Untuk pengembangan dalam hal 

pemasaran perlu di tingkatkan pada level yang lebih luas sehingga dapat 

menambah produksi yang lebih besar lagi. 
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Tabel 1. Jumlah Produksi Tempe Pada Home Industry Tempe Dedi di Desa 

Lawang Agung Kecamatan Rupit Kabupaten Muratara Bulan 

Januari – Juni  2022. 

 

No Bulan 
Jumlah Produksi 

(Kg) 

1 Januari 2.000 

2 Februari 1.600 

3 Maret 1.600 

4 April 1.900 

5 Mei 1.800 

6 Juni 1.800 

Jumlah 10.700 

 

Sumber; Hasil survey awal dengan pemilik home industry tempe dedi, 2022 

Jika di lihat pada Tabel 1 diketahui jumlah produksi tempe pada Home 

industri tempe bapak Dedi padea bulan Januari-Juni 2022 cukup besar dimana 

jumlah keseluruhan selama produksi 6 bulan mencapai 10.700 Kg, dan produksi 

terbesar ada terjadi pada bulan Januari dimana produksi mencapai 2.000 Kg. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis merasa perlu melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Bauran Pemasaran dan Pendapatan Home Industry 

Tempe Dedi di Desa Lawang Agung Kecamatan Rupit Kabupaten 

Muratara” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka didapat 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Bauran  pemasaran tempe pada usaha Home industry tempe Dedi  

di Desa Lawang Agung Kecamtan Rupit Kabupten Muratara? 

2. Berapa besar pendapatan Home industry tempe Dedi  di desa Lawang Agung 

Kecamatan Rupit Kabupten Muratara? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat 

Sehubungan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk Mengetahui bauran pemasaran tempe pada Home industry tempe Dedi  

di desa Lawang Agung Kecamtan Rupit Kabupten Muratara. 

2. Untuk mengetahui pendapatan dari Home industry tempe Dedi di desa 

Lawang Agung Kecamtan Rupit Kabupten Muratara. 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut  : 

1. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan bagian dari suatu proses belajar yang 

harus ditempuh sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang. 

2. Bagi Pemerintah dan Instansi terkait, dari penelitian ini di harapkan dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan 

kedepannya. 
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